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Abstract 
The purpose of this study is to identify information on the obstacles of the online teaching and learning process at 

home as a result of the COVID-19 pandemic. Research uses exploratory case study methods and research approaches 

using qualitative case study methods used to obtain information on the constraints and consequences of the COVID-

19 pandemic on teaching and learning activities in elementary schools. In this study, respondents as many as 10 

teachers and 5 parents of students in SDN Jati and SDN Sarimukti Kec. Cipatat Kab. West Bandung. For 

confidentiality purposes, respondents were given the initials GR1, GR2, GR3, GR4, GR5, GR6, GR7, GR8, GR9, 

GR10, OT1, OT2, OT3, OT4, OT5. Semi-structured interviews are conducted and a list of questions compiled for 

interviews is developed based on related literature. Respondents to this study were teachers and parents of students 

at an elementary school in SDN Jati and SDN Sarimukti Kec. Cipatat Kab. West Bandung. The result of this 

study is that there are several obstacles experienced by students, teachers and parents in online teaching and learning 

activities, namely the mastery of technology is still lacking, the addition of internet quota costs, The existence of 

additional work for parents in accompanying children to learn, communication and socialization between students, 

teachers and parents becomes reduced and working hours become unlimited for teachers because they have to 

communicate and coordinate with parents, other teachers, and principals. 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi mendapatkan informasi kendala proses 

belajar mengajar secara online di rumah akibat dari adanya pandemic COVID-19. Penelitian 

menggunakan metode studi kasus eksplorasi dan pendekatan penelitiannya menggunakan metode 

studi kasus kualitatif yang digunakan untuk mendapatkan informasi kendala dan akibat dari pandemic 

COVID-19 terhadap kegiatan proses belajar mengajar di sekolah dasar.Dalam penelitian ini, 

responden sebanyak 10 orang guru dan 5orang tua murid di SDN Jati dan SDN Sarimukti Kec. Cipatat 

Kab. Bandung Barat. Untuk tujuan kerahasiaan, responden diberi inisial GR1, GR2, GR3, GR4, GR5, 

GR6, GR7, GR8, GR9, GR10, OT1, OT2, OT3, OT4, OT5. Wawancara semi-terstruktur dilakukan 

dan daftar pertanyaan disusun untuk wawancara dikembangkan berdasarkan literatur terkait. 

Responden untuk penelitian ini adalah para guru dan orang tua murid di sebuah sekolah dasar di SDN 

Jati dan SDN Sarimukti Kec. Cipatat Kab. Bandung Barat. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat 

beberapa kendala yang dialami oleh murid, guru dan orang tua dalam kegiatan belajar mengajar online 

yaitu penguasaan teknologi masih kurang, penambahan biaya kuota internet, adanya pekerjan 

tambahan bagi orang tua dalam mendampingi anak belajar, komunikasi dan sosialisasi antar siswa, 

guru dan orang tua menjadi berkurang dan Jam kerja yang menjadi tidak terbatas bagi guru karena 

harus berkomunikasi dan berkoordinasi dengan orang tua, guru lain, dan kepala sekolah.  

Kata Kunci: pandemi; pembelajaran daring; sekolah dasar 
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Pendahuluan 

Indonesia yang menjadi negara kedua tertinggi penyebaran covid 19 dengan lonjakan di 

atas 1000. Indoensia menduduki posisi 31 dari 40 negara dengan jumlah kasus terbanyak di 

dunia. Berdsarkan data tersebut, hal ini menunjukkan bahwa Indonesia dalam keadaan kritis 

kesehatan sehingga perlu adanya solusi yang tepat untuk menghentikan penyebaran covid-19 

sehingga kegiatan dapat berjalan dengan normal kembali terutama bagi dunia pendidikan. 

Penyebaran virus corona ini pada awalnya sangat berdampak pada dunia ekonomi yang 

mulai lesu, tetapi kini dampaknya dirasakan juga oleh dunia pendidikan. Kebijakan yang 

diambil oleh banyak negara termasuk Indonesia dengan meliburkan seluruh aktivitas 

pendidikan, membuat pemerintah dan lembaga terkait harus menghadirkan alternatif proses 

pendidikan bagi peserta didik maupun mahasiswa yang tidak bisa melaksanakan proses 

pendidikan pada lembaga pendidikan. Berdasarkan data yang diperoleh dari UNESCO, saat ini 

total ada 39 negara yang menerapkan penutupan sekolah dengan total jumlah pelajar yang 

terpengaruh mencapai 421.388.462 anak. China sejauh ini memiliki jumlah pelajar yang paling 

banyak terpengaruh karena virus corona yaitu sekitar lebih dari 233 juta siswa. Sedangkan 

negara lainnya, hingga 13 Maret ada 61 negara di Afrika, Asia, Eropa, Timur Tengah, Amerika 

Utara dan Amerika Selatan yang telah mengumumkan atau menerapkan pembatasan 

pembelajaran sekolah dan universitas. 

Korban akibat wabah covid-19, tidak hanya pendidikan di tingkat Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Stanawiyah, dan Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah, tetapi juga perguruan tinggi. Seluruh jenjang pendidikan 

dari sekolah dasar/ibtidaiyah sampai perguruan tinggi (universitas) baik yang berada dibawah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI maupun yang berada dibawah Kementerian 

Agama RI semuanya memperoleh dampak negatif karena pelajar, siswa dan mahasiswa 

“dipaksa” belajar dari rumah karena pembelajaran tatap muka ditiadakan untuk mencegah 

penularan covid-19. Padahal tidak semua pelajar, siswa dan mahasiswa terbiasa belajar melalui 

Online. Apalagi guru dan dosen masih banyak belum mahir mengajar dengan menggunakan 

teknologi internet atau media sosial terutama di berbagai daerah. Adapun yang 

melatarbelakangi penelitian ini, adalah: Pertama, peserta didik kurang dalam mempersiapkan 

diri. Seperti motivasi peserta didik yang kurang dalam mengikuti pembelajaran daring. Peserta 

didik yang biasanya mengikuti pembelajaran di kelas dengan teman-teman harus dihadapkan 

dengan belajar di rumah sendiri sehingga peserta didik merasa jenuh. Kedua, dampak yang 

menonjol bagi guru yaitu tidak semua guru mahir dalam menggunakan teknologi terutama di 

lingkungan pedesaan. Guru harus mampu melaksanakan pembelajaran dengan metode daring, 

kompetensi guru dalam penggunaan teknologi sangat mempengaruhi kualitas pembelajaran 

dan hasil terhadap peserta didik. Dampak lain bagi guru yaitu sebelumnya guru melakukan 

pembelajaran dengan langsung berinteraksi dengan peserta didik sehingga terbiasa dengan 

situasi tersebut, kemudian dihadapkan dengan situasi pembelajaran di rumah membuat guru 

merasa jenuh. Ketiga, kendala yang dihadapi orang tua yaitu penambahan biaya kuota internet 

untuk anaknya. Pembelajaran yang dilakukan beberapa bulan membutuhkan kuota besar maka 

pengeluaran orang tua juga akan meningkat. Selain pengeluaran biaya, orang tua juga harus 

meluangkan waktu ekstra bagi anaknya. 

Dampak covid-19 terhadap dunia pendidikan sangat besar dan dirasakan oleh berbagai 

pihak terutama guru, kepala sekolah, peserta didik dan orang tua. Akibat penyebaran covid-19 

yang tinggi di Indoensia, sekolah - sekolah ditutup tidak terkecuali sekolah dasar. Dengan 

dilakukannya penutupan sekolah, maka pemerintah mengambil langkah agar proses 

pembelajaran tidak tertinggal dan peserta didik tetap menerima hak untuk mendapatkan ilmu. 
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Maka dari itu keputusan pemerintah selanjutnya yaitu proses pembelajaran tetap berlangsung 

tapi tidak dengan tatp muka melainkan dengan online. Banyak organisasi menggunakan 

metode penyampaian untuk pelatihan pegawai dengan pembelajaran online (Simmons, 2002). 

Dengan adanya peraturan ini, guru harus bisa melakukan proses pembelajaran dengan 

efektif secara online di rumah saja. Guru dituntut untuk mampu melakukan pengajaran dengan 

daring, kemampuan guru dalam teknologi informasi sangat dibutuhkan. Guru dituntut untuk 

merombak kembali rencana pembelajaran dengan metode daring, metode pembelajaran juga 

harus efektif sehingga proses pengajaran berjalan efektif dan ilmu dapat tersampaikan. 

Mengenai permasalahan guru, covid-19 juga berdampak pada peserta didik, pelajaran 

yang biasanya dilakukan di dalam kelas dengan suasana dengan banyak teman harus 

berbanding terbalik dengan belajar di rumah saja. Apalagi dengan melihat kemampuan yang 

dimiliki setiap peserta didik berbeda serta daya serap masing-masing peserta didik pasti berbeda. 

Hal ini secara otomatis akan berdampak pada prestasi dan motivasi peserta didik dalam 

pembelajaran. 

Dampak pada orang tua, orang tua kembali mendapat tugas tambahan dan sekaligus 

menjadi guru bagi anaknya selama proses pembelajaran daring. Orang tua dituntut untuk 

membimbing anaknya selama proses pembelajaran daring berlangsung. Di era pandemi covid-

19 ini, tanggung jawab dan peran orang tua dalam pembelajarn anak sangat berpengaruh karena 

sebagian tugas dari guru sudah dilakukan oleh para orang tua. 

Selanjutnya dampak bagi peserta didik, Menurut Zapalska (2006) jika seorang peserta 

didik tertentu belajar terbaik dengan cara tertentu, ia harus dihadapkan pada berbagai 

pengalaman belajar untuk menjadi pembelajar online yang lebih fleksibel. Menurut Drago 

(2004) Temuan menunjukkan bahwa siswa online lebih cenderung memiliki gaya belajar visual 

dan baca tulis yang lebih kuat. Lebih lanjut, pelajar baca-tulis dan peserta didik yang kuat di 

keempat gaya belajar cenderung mengevaluasi keefektifan kursus lebih rendah daripada peserta 

didik lain sementara peserta didik aural / baca-tulis dan peserta didik yang tidak kuat pada gaya 

belajar apa pun cenderung mengevaluasi efektivitas kursus lebih tinggi daripada murid lain. 

Menurut Watjatrakul (2016) neurotisme dan keterbukaan terhadap pengalaman 

mempengaruhi niat peserta didik untuk mengadopsi pembelajaran online melalui lima nilai 

yang dirasakan dari pembelajaran online. Khususnya, peserta didik yang terbuka untuk 

pengalaman lebih memperhatikan kualitas pembelajaran online. Peserta didik yang lebih 

neurotis menghindari stres karena belajar dalam situasi yang tidak mereka kenal.Selain itu, 

peserta didik cenderung mengadopsi pembelajaran online ketika mereka merasa pembelajaran 

online memenuhi kebutuhan emosional dan sosial mereka. Diskusi lebih lanjut tentang temuan 

dan implikasi untuk teori dan praktik disediakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan informasi mengenai dampak dan kendala dari pandemik COVID-19 terhadap 

kegiatan belajar mengajar di Sekolah Dasar di SDN Jati dan SDN Sarimukti Kec. Cipatat Kab. 

Bandung Barat dan menggunakan metode kualittaif ekploratif. Semua permasalahan yang 

sudah dipaparkan diatas, terselip sisi positif yang menguntungkan dan memberikan efek positif 

bagi semua pihak. Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

pendemi covid-19 terhadap proses pembelajaran bagi orang tua, guru dan peserta didik. Dalam 

penelitian ini, penulis memaparkan manfaat mengenai kesiapan orang tua, guru dan peserta 

didik dalam perubahan proses pembelajaran, kendala yang dihadapi guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajarans secara daring dan dampak positif pandemi covid-19. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus eksplorasi dan pendekatan penelitiannya 

menggunakan metode studi kasus kualitatif yang digunakan untuk mendapatkan informasi 

kendala dan akibat dari pandemic COVID-19 terhadap kegiatan proses belajar mengajar Daring 

di Sekolah Dasar. Masalah opini merupakan masalah kekayaan dan kedalaman informasi 

bukan ukuran sampel. Yang menjadi responden penelitian ini yaitu guru 10 orang, dan orang 

tua/wali 5 orang di SDN Jati dan SDN Sarimukti Kecamatan Cipatat Kabupaten Bandung 

Barat sebagai pewakilan masing-masing responden. Penelitian ini dilakukan secara mendalam 

dengan wawancara. Pedoman wawancara didasarkan pada pedoman wawancara dan 

dilakukan dengan online. Meskipun online, penulis akan melakukan penelitian secara 

mendalam. Penelitian ini merupakan studi kasus dengan mengambil sampel melalui teknik 

purposive sampling yaitu metode untuk mencapai tujuan penelitian tertentu.  

Penelitian ini dilaksanakan selama 8 bulan, dimulai Mei 2021 sampai dengan Desember  

2021. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Jati Kec. Cipatat Kab. Bandung Barat. Sampel dipilih 

berdasarkan kriteria sekolah:  kegiatan belajar mengajar secara daring berlangsung setiap hari, 

kegiatan yang dilakukan guru, murid dan orang tua murid.  

Fokus penelitian ini dilaksanakan di 2 SD Negeri yaitu SDN Jati dan SDN Sarimukti 

yang keduanya berada di Desa Sarimukti Kecamatan Cipatat dan akan dilaksanankan secara 

daring dan luring, dengan responden sebanyak 10 orang guru dan 5 orang tua murid. Untuk 

tujuan kerahasiaan, responden diberi inisial GR1, GR2, GR3, GR4, GR5, GR6, GR7, GR8, 

GR9, GR10, OT1, OT2, OT3, OT4, OT5. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dan daftar 

pertanyaan disusun untuk wawancara dikembangkan berdasarkan literatur terkait. Responden 

untuk penelitian ini adalah para guru dan orang tua murid di SDN Jati dan SDN Sarimukti 

Kecamatan Cipatat Kabupaten Bandung Barat. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan observasi, wawancara mendalam serta 

analisa dokumen-dokumen. 

Metode pengumpulan dengan primer dengan wawancara semi-terstruktur sedangkan 

data sekunder dikumpulkan dari data yang dipublikasikan seperti artikel jurnal-jurnal dan buku. 

Penelitian ini adalah studi kasus eksplorasi dan sampel dipilih menggunakan metode purposive 

sampling. Dalam penelitian kualitatif, teknik purposive sampling adalah metode yang digunakan 

untuk mencapai tujuan penelitian tertentu. Tidak ada batasan jumlah responden untuk 

membuat sampel purposive, asalkan informasi yang diinginkan dapat diperoleh dan dihasilkan 

Untuk melakukan penelitian studi kasus, memberikan pengamatan dan beberapa rekomendasi 

ukuran sampel, yang berkisar tidak lebih dari empat hingga lima kasus. Dalam studi kasus para 

responden diwawancarai hingga data tercapai dan tidak ada lagi informasi baru dapat 

diperoleh. Semua responden menyediakan lembar informasi sebelum wawancara. wawancara 

dilakukan di lokasi yang nyaman bagi para responden. Semua wawancara, dengan izin dan 

persetujuan yang ditandatangani, direkam secara audio dan kemudian ditranskrip secara verbal. 

Setelah analisis yang ketat, peneliti menggambarkan temuan, sesuai dengan empat tema utama. 

Untuk menggali dan mendapatkan informasi dampak atau kendala pandemic COVID terhadap 

kegiatan proses belajar mengajar yang berfokus pada siswa, orangtua, dan guru.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai dampak dari 

pandemic COVID-19 terhadap kegiatan belajar mengajar di SDN JATI dan SDN Sarimukti 
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Kecamatan Ciptatat Kab. Bnadung Barat. Semua tanggapan adalah kutipan asli, dan mereka 

telah dikutip sebagaimana dinyatakan oleh para responden. 

Hasil Wawancara ke Guru:  

Tabel 1. Hasil Wawancara ke Guru  

No Inisial Guru Responden 

1 GR 1 “Persiapan saya untuk melakukan pembelajaran daring 

sebagai dampak dari covid-19 kurang maksimal. Karena 

saya harus kembali membongkar RPP yang sudah saya 

buat sebelumnya untuk menjadi rencanan pembelajaran 

daring” 

2 GR 2 “Dampaknya sangat besar bagi kami (guru) kami dituntut 

untuk mampu melakukan pemebelajaran secara daring, 

padahal beberapa diantara kami asing denga teknologi 

informasi sehingga proses pembelajaran kurang 

maksimal” 

3 GR 3 “Dampak positifnya, dengan pandemi covid-19 ini, kami 

guru harus lebih kreatif. Sehingga ada motivasi kami 

untuk lebih kreatif dalam melakukan pembelajaran. “ 

4 GR 4 “Guru tidak semua mahir menggunakan teknologi 

internet atau media sosial sebagai sarana pembelajaran” 

5 GR 5 “Biaya pembelian kuota internet bertambah” 

6 GR 6 “Guru merasa jenuh berada di rumah terus dan ingin 

segera kembali ke sekolah beinteraksi dengan murid” 

7 GR 7 “Pengeluaran guru bertambah untuk pembelian kuota” 

8 GR 8 “ Kejenuhan guru berada di rumah mulai terasa” 

9 GR 9 “Dampak dari pembelajaran daring, sering kali murid 

kurnag mengerti didalam pembelajaran yang di 

sampaikan” 

10 GR 10 “Dampaknya berbeda sekali dengan pembelajaran tatap 

muka, pembelajaran daring membuat anak kurang 

bersosialisai dan tidak termotivasi dalam pembelajaran 

yang diberikan” 

 

Dampak yang menonjol bagi guru yaitu tidak semua guru mahir dalam menggunakan 

teknologi terutama di lingkungan pedesaan. Guru harus mampu melaksanakan pembelajaran 

dengan metode daring, kompetensi guru dalam penggunaan teknologi sangat mempengaruhi 

kualitas pembelajaran dan hasil terhadap peserta didik. Oleh karena itu guru perlu untuk 

mengikuti pelatihan sebelumnya sehingga guru memiliki persiapan dalam melakukan 

pembelajaran daring. Dampak lain bagi guru yaitu sebelumnya guru melakukan pembelajaran 

dengan langsung berinteraksi dengan peserta didik sehingga terbiasa dengan situasi tersebut, 

kemudian dihadapkan dengan situasi pembelajaran di rumah membuat guru merasa jenuh. 

Yang biasanya guru bertemu dan bersosialisasi dengan guru lainnya, sekarang guru harus 

mengajar di rumah. Hal ini membuat guru bosan dan membuat guru akan asing dengan dunia 

luar jika terlalu lama mengajar di dalam rumah. Maka dari itu, pihak sekolah harus 

memperhatikan hal tersebut, sekolah dapat memberikan motivasi kepada guru. 

Beberapa dampak yang dirasakan guru yaitu pada proses belajar mengajar online di 

rumah tanpa sarana dan prasarana memadai di rumah. Fasilitas ini sangat penting untuk 

kelancaran proses belajar mengajar, untuk pembelajaran online di rumahnya seharusnya 

disediakan dulu fasilitasnya seperti laptop, computer ataupun hand phone yang akan 
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memudahkan guru untuk memberikan materi belajar mengajar secara online. Kendala 

selanjutnya yaitu para guru belum ada budaya belajar jarak jauh karena selama ini sistem belajar 

dilaksanakan adalah melalui tatap muka, para guru terbiasa terbiasa berada di sekolah untuk 

berinteraksi dengan murid -murid, dengan adanya metode pembelajaran jarah jauh membuat 

para guru perlu waktu untuk beradaptasi dan mereka menghadapi perubahan baru yang secara 

tidak langsung akan mempengaruhi kualitas hasil belajar. Dampak selanjutnya yang dialami 

guru yaitu sekolah diliburkan terlalu lama membuat para guru jenuh, guru terbiasa berada di 

sekolah untuk berinteraksi dengan teman-temannya. Kemudian guru juga akan kehilangan jiwa 

sosial, jika di sekolah mereka bisa bermain berinteraksi dnegan guru guru lain dna oara murid 

tetapi kali ini mereka tidak biasa dan hanya sendiri dirumah.  

Adanya wabah Covid-19 memaksa para guru harus menggunakan teknologi, sehingga 

suka tidak suka dan mau tidak mau harus belajar dan siap mengajar melalui jarak jauh dengan 

menggunakan teknologi. Setiap sekolah menyiapkan alat dan sistem pembelajaran jarak jauh 

dan melakukan bimbingan teknis kepada para guru agar bisa menggunakan teknologi moderen 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan kualitas anak didik di sekolah dasar. Kendala yang 

dihadapi para guru adalah adanya penambahan biaya pembelian kuota internet bertambah, 

teknologi online memerlukan koneksi jaringan ke internetvdan kuota oleh karena itu tingkat 

penggunaaan kuota internet akan bertambah dan akan menambah beban pengeluaran guru. 

Untuk melakukan permbelajaran online selama beberapa bulan tentunya akan diperlukan kuota 

yang lebih banyak lagi dan secara otomatis akan meningkatkan biaya pembelian kuota internet. 

Kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi dan menguasai teknologi untuk 

pembelajaran dituntut untuk meningkat dengan cepat untuk merespon online Home Learning. 

Komunikasi guru dan sekolah dengan orang tua harus terjalin dengan lancar. Artinya, ada 

pengeluaran tambahan biaya yang harus dibayar oleh guru baik berupa material maupun 

nonmaterial. Misalnya pulsa telpon, pulsa untuk akses internet, dan terutama waktu. Salah satu 

biaya yang otomatis harus dibayar oleh guru adalah guru juga harus memberi technical support 

pada orang tua apabila terjadi glitches (masalah) dengan baik yg berhubungan dengan teknologi 

yang langsung digunakan dalam proses pembelajaran maupun setting gawai yang digunakan 

oleh peserta didik. Jam kerja yang menjadi tidak terbatas karena harus berkomunikasi dan 

berkoordinasi dengan peserta didik, orang tua, guru lain, dan kepala sekolah. Tidak setiap guru 

cepat mengadopsi dan belajar teknoloogi, sehingga sebagai koordinator jam kerja saya tak 

terbatas di hari kerja. Sabtu dan sampai Minggu malam pun tetap dituntut secara moral dan 

tanggung jawab untuk mempersiapkan guru-guru yang masih butuh support untuk menjalankan 

home learning. Kuota internet sangat dibutuhkan guru dalam proses pembelajaran otomatis 

pengeluaran guru juga meningkat. Karena pembelajaran tidak akan berjalan tanpa adanya akses 

internet dalam hal ini kuota internet. Pembelajaran daring yang dilakukan selama satu semester 

membutuhkan kuota internet yang besar, kemudian guru juga harus menjalin hubungan baik 

dengan para orang tua dan kepala sekolah. Komunikasi harus tetap berjalan untuk memantau 

perkembangan peserta didik, maka pengeluaran guru tidak hanya mengarah pada kuato internet 

tetapi juga pada biaya komunikasi dengan kepala sekolah seperti pulsa, pengeluaran lainnya 

yaitu waktu. Guru akan tersita waktunya untuk melakukan pembelajaran daring. 
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Hasil Wawancara ke Orang Tua:  

Tabel. 2. Hasil Wawancara ke Orang Tua  

No. Inisial Orang Tua Responden 

1 OT 1 “Sebagai orang tua kami memang dituntut untuk selalu 

membimbing anak, namun karena belum ada persiapan 

seperti kurang paham mengenai teknologi. Sehingga 

pembelajaran daring ini bagi saya kurang maksimal” 

2 OT 2 “Dari dulu saya sudah selalu membimbing anak, jadi untuk 

sekarang akibat pandemi covid-19 diharuskan untuk belajar 

online, saya kira saya tidak keberatan” 

3 OT 3 “Dengan adanya pandemi covid-19 saya dapat merasakan 

bagaimana menjadi guru yang saya kira tidak mudah dan 

memiliki banyak waktu untuk anak serta mengetahui 

potensi anak secara mendalam” 

4 OT 4 “Anak-anak biasanya merasa jenuh karena terlalu lama 

libur dan ingin keluar rumah serta fasilitas dirumah kurang 

memadai” 

5 OT 5 “Saya pikir, anak-anak kehilangan jiwa social, jika di 

sekolah mereka bias bermain berinteraksi dnegan teman-

temnanya tetapi kali ini mereka tidak bisa” 

 
Kendala yang dihadapi orang tua yaitu penambahan biaya kuota internet untuk 

anaknya. Pembelajaran yang dilakukan beberapa bulan membutuhkan kuota besar maka 

pengeluaran orang tua juga akan meningkat. Selain pengeluaran biaya, orang tua juga harus 

meluangkan waktu ekstra bagi anaknya. Orang tua harus membimbing anaknya ketika 

pembelaran daring berlangsung dan harus mampu membagi waktu dengan kegiatan rutin 

sehari-hari. Biasanya guru akan ikut serta dalam pembelajaran dan mengerjakan tugas bersama 

anaknya. Pembelajaran daring juga memaksa guru untuk menguasai teknologi. Orang tua harus 

mampu menggunakan teknologi untuk membantu anaknya dalam pembelajaran. namun 

kadangkala guru kurang paham dalam penggunaan internet sehingga pembelajaran anak 

terhambat akan kurang di dampangi oleh orang tua. 

Kendala selanjutnya yang dirasakan orang tua yaitu mereka harus meluangkan lebih 

ekstra waktu kepada anak anak mendampingi belajar online, mereka harus membagi waktu lagi 

untuk mendampingi anak-anaknya dalam belajar online, untuk mendampingi anak-anak dalam 

belajar online tentunya akan berpengaruh pada aktivitas pekerjaan rutin sehari-hari yang akan 

menjadi berkurang, terkadang para orang tua juga ikut belajar bersama anak-anaknya dan ikut 

membantu mengerjakan tugas bersama-anak anaknya. Pembelajaran online juga memaksa para 

orang tua harus menggunakan teknologi, sehingga suka tidak suka dan mau tidak mau harus 

belajar dan siap mengajar melalui jarak jauh dengan menggunakan teknologi. Orang tua harus 

menyiapkan alat dan sistem pembelajaran jarak jauh dan melakukan bimbingan kepada anak –

anak agar bisa menggunakan teknologi moderen dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas anaknya. Orang tua yang mempunyai kendala dengan tuntutan kerjanya dan tuntutan 

untuk mendampingi pembelajaran anak di rumah ada yang melampiaskannya ke guru. 

Meskipun demikian, banyak juga orang tua peserta didik yang sangat apresiatif karena 

mengalami sendiri bahwa mengajar dua anak di rumah saja sulit, apalagi seperti guru yang 

harus mengajar 20 anak di kelas. Yoo (2014) merasakan adanya kesenjangan antara ideal dan 

kenyataan dalam mengintegrasikan interaksi sebagai bagian dari aktivitas online dalam 

pembelajaran. 
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Beberapa dampak yang dirasakan murid pada proses belajar mengajar di rumah adalah 

para murid merasa dipakasa belajar jarak jauh tanpa sarana dan prasarana memadai di rumah. 

Fasilitas ini sangat penting untuk kelancaran proses belajar mengajar, untuk pembelajaran 

online di rumahnya seharusnya disediakan dulu fasilitasnya seperti laptop, computer ataupun 

hand phone yang akan memudahkan murid untuk menyimak proses belajar mengajar online. 

Kendala selanjutnya yaitu murid belum ada budaya belajar jarak jauh karena selama ini sistem 

belajar dilaksanakan adalah melalui tatap muka, murid terbiasa berada di sekolah untuk 

berinteraksi dengan teman-temannya, bermain dan bercanda gurau dengan teman-temannya 

serta bertatap muka dengan para gurunya, dengan adanya metode pembelajaran jarah jauh 

membuat para murid perlu waktu untuk beradaptasi dan mereka menghadapi perubahan baru 

yang secara tidak langsung akan mempengaruhi daya serap belajar mereka. 

Dampak selanjutnya yang dialami murid yaitu sekolah diliburkan terlalu lama 

membuat anak-anak jenuh, anak-anak mulai jenuh di rumah dan pingin segera ke sekolah 

bermain dengan teman-temannya, murid terbiasa berada di sekolah untuk berinteraksi dengan 

teman-temannya, bermain dan bercanda gurau dengan teman-temannya serta bertatap muka 

dengan para gurunya. Kemudian murid akankehilangan jiwa sosial, jika di sekolah mereka bisa 

bermain berinteraksi dnegan teman-temnanya tetapi kali ini mereka tidak bias dan hanya sendiri 

di rumah bersama orang tua, interaksi dengan sesame teman, guru dan orang-orang disekolah 

akan menjadi berkurang. 

Adanya wabah Covid-19 memaksa para murid harus menggunakan teknologi, sehingga 

suka tidak suka dan mau tidak mau harus belajar dan siap mengajar melalui jarak jauh dengan 

menggunakan teknologi. Setiap sekolah menyiapkan alat dan sistem pembelajaran jarak jauh 

dan melakukan bimbingan teknis kepada para guru agar bisa menggunakan teknologi moderen 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan kualitas anak didik di sekolah dasar. Untuk anak usia 

kelas 1-3 masih dibutuhkan bantuan orang tua untuk mendampingi pembelajaran di rumah, 

minimal untuk mempersiapkan teknologi sebelum dan sesudah pembelajaran online 

berlangsung sehingga peserta didik dapat mengikuti pembelajaran online. Dengan demikian 

dukungan dan kerjasama orang tua demi keberhasilan pembelajaran sangat dibutuhkan. 

Menurut Zhao (2003) Tinjauan literatur saat ini telah menemukan bahwa ada banyak 

penelitian tentang implementasi teknologi dalam pendidikan online berkaitan dengan 

penghematan biaya dan efisiensi, bahwa peningkatan kualitas dan efektivitas pendidikan online 

memerlukan kerangka kerja yang harus diterapkan di sekolah. Kerangka yang diusulkan 

memberikan panduan praktis kepada para pemangku kepentingan dalam penilaian kualitas 

pengajaran dan pembelajaran online. Menurut Chakraborty (2014) mengungkapkan beberapa 

faktor yang dapat menciptakan pengalaman belajar yang menarik bagi pembelajar online. 

Faktor utama adalah sebagai berikut: menciptakan dan memelihara lingkungan belajar yang 

positif; membangun komunitas belajar; memberikan umpan balik yang konsisten secara tepat 

waktu; dan menggunakan teknologi yang tepat untuk mengirimkan konten yang tepat. Menurut 

Lewis (2015) Seiring meningkatnya peluang pembelajaran online dalam masyarakat saat ini, 

pustakawan perlu mempertimbangkan cara-cara tambahan untuk merancang instruksi online 

secara efektif. Mengembangkan strategi yang diperlukan untuk mengajar dan belajar secara 

online dengan sukses membutuhkan pemahaman tentang gaya belajar dan bagaimana mereka 

dapat ditangani dengan baik di lingkungan online. Seperti halnya di kelas tatap muka, 

penggunaan gaya mengajar tertentu atau serangkaian gaya harus diperluas untuk mengatasi 

gaya belajar yang berbeda saat mengajar online. Pengajaran dan pembelajaran yang sukses 

tergantung pada semua peserta yang memiliki sikap yang diperlukan untuk berhasil di 
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lingkungan online. Oleh karena itu, bahwasannya pembelajaran online yang dilakukan di 

sekolah-sekolah sangat berdampak sekali kepada guru, orangtua, dan peserta diidk.  

 

Kesimpulan 

Dampak dari covid-19 bagi guru, peserta didik dan orang tua sangat besar dimana dengan 

keadaan seperti ini membutuhkan dan harus meluangkan waktu ekstra bagi peserta didik dan 

anak agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Adapun kendala yang paling mendasar yaitu 

fasilitas yang kurang memadai karena biasanya guru maupun peserta didik melakukan proses 

pembelajaran dengan fasilitas yang cukup memadai namun dihadapkan dengan fasilitas yang 

hanya bergantung pada internet. Kompetensi guru dalam menggunakan teknologi dalam proses 

pembelajaran harus memadai. Guru harus mahir dalam penggunaan teknologi karena 

berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran. Guru harus mampu merancang metode yang 

sesuai dan tepat dalam proses pembelajaran daring. Komunikasi juga menjadi aspek penting 

dalam keberhasilan pembelajaran daring. 
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